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ABSTRAK 

Nama : Fitriyati Awaliyah, NIM: 18020101036, Judul Skripsi :“Dispensasi 

kawin Anak Dibawah Umur Akibat Hamil Diluar Nikah Perspektif Maqashid 

Syariah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Raha Kelas I/B Kabupaten 

Muna)”, Pembimbing : Dr. Kamaruddin, S.Ag, SH. MH dan Drs. 

Muhammad Idris MA. 

Penelitian ini membahas tentang Dispensasi kawin Anak dibawah umur 

akibat hamil di luar nikah ditinjau dari Maqashid Al-Syariah. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di masyarakat yaitu 4 fenomena 

terjadinya suatu penyimpangan pada perkawinan dibawah umur (hamil diluar 

nikah) pada remaja muda, akan tetapi para orang tua mereka langsung 

menikahkan mereka secara agama tidak meminta permohonan dispensasi kawin 

secara langsung ke Pengadilan Agama Raha. Tujuan penelitian ini sebagai 

berikut:Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi realitas sosial di 

masyarakat sehingga terjadinya dispensasi kawin di Pengadilan Agama Raha 

Kelas I/B Kabupaten Muna; dasar pertimbangan majelis Hakim dalam 

memberikan suatu penetapan permohonan dispensasi perkawinan akibat hamil 

luar nikah di Pengadilan Agama Raha; Perpsektif Maqashid Syariah terhadap 

pemberian dispensasi kawin anak dibawah umur akibat hamil luar nikah di 

Pengadilan Agama. Jenis Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni 

menggunakan jenis penelitian Normatif Empiris yang dianalisa secara kualitatif, 

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Realitas sosial yang 

mempengaruhi terjadinya dispensasi kawin di Pengadilan Agama Raha adalah 1) 

Karena hamil diluar nikah, serta 2) kekhawatiran orang tua pada anaknya; Dalam 

permohonan dispensasi kawin yang ditangani oleh Hakim, masing-masing 

permohonannya diajukan disebabkan karena hamil di luar nikah yang diantaranya 

jarak usia kandungannya berjarak 2 bulan, 3 bulan, dan 4 bulan, untuk 

mengabulkan permohonan tersebut pertimbangan Hakim berpegang pada 

pedoman asas kepentingan terbaik anak, hak hidup dan tumbuh kembang anak, 

pendidikan anak, kesiapan mental/psikologi anak, non-diskriminasi, keadilan, 

kemanfaatan dan kepastian hukum. Selain dari asas tersebut Hakim juga 

menimbang dari segi kadar Maslahat dan Mudharatnya; Dan Perpsektif Maqashid 

Syariah terhadap pemberian dispensasi kawin bagi anak dibawah umur akibat 

hamil diluar nikah ini sudah sejalan dan selaras dengan tujuan umum konsep 

Maqashid syariah tersebut yaitu untuk menolak kemafsadatan lebih utama 

daripada upaya mendapatkan manfaat (maslahat).  

Kata Kunci : Dispensasi kawin, Perkawinan dibawah umur, Hamil di luar 

nikah, Perspektif Maqashid Syariah. 
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ABSTRACT 

Name : Fitriyati Awaliyah, NIM : 18020101036, Thesis Title :"Dispensation of 

Marriage for Underage Children Due to Out-of-Marriage Maqashid Sharia 

Perspective (Case Study at Raha Religious Court Class I/B Muna Regency)”, 

Advisor : Dr. Kamaruddin, S.Ag, SH. MH and Drs. Muhammad Idris M.A. 

This study discusses the dispensation of marriage for underage children 

due to pregnancy out of wedlock in terms of Maqashid Al-Syariah. This research 

is motivated by phenomena that occur in society, namely 4 phenomena of an 

irregularity in underage marriages (pregnant out of wedlock) in young 

adolescents, but their parents immediately marry them religiously without asking 

for a marriage dispensation application directly to the Raha Religious Court . The 

aims of this study are as follows: To find out what influences social reality in 

society so that the dispensation of marriage occurs in the Raha Class I/B 

Religious Court, Muna Regency; basis for consideration of the panel of judges in 

giving a stipulation of a request for dispensation of marriage due to pregnancy 

out of wedlock at the Raha Religious Court; Perspective of Maqashid Syariah on 

the granting of dispensation for marriage to underage children due to pregnancy 

out of wedlock in the Religious Courts. The type of research conducted by 

researchers is using normative empirical research which is analyzed qualitatively. 

The data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. The results of the study show that the social realities that 

influence the occurrence of dispensation for marriage at the Raha Religious 

Court are 1) because of pregnancy out of wedlock, and 2) parents' worries about 

their children; In the application for dispensation of marriage handled by the 

Judge, each application is filed due to pregnancy out of wedlock which includes 

the distance between the gestational ages of 2 months, 3 months and 4 months. 

rights to life and child development, child education, child mental/psychological 

readiness, non-discrimination, justice, benefits and legal certainty. Apart from 

this principle, the judge also weighed in terms of the levels of benefits and harms; 

And the perspective of Maqashid Syariah regarding the granting of dispensation 

from marriage to minors due to pregnancy out of wedlock is in line with the 

general objective of the concept of Maqashid Syariah, namely to reject mafsadat 

is more important than efforts to get benefits (maslahat). 

Keywords: Marriage dispensation, Underage marriage, Out of wedlock 

pregnancy, Maqashid Sharia Perspective. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama  

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „__ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍamah U U اَ 

 

3. Maddah  

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 _ا َ
Fatḥah dan 

Alif 
Ā A dan garis di atas 

 _ىَ 
Fatḥah dan Ya 

(tanpa titik) 
A A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya I I dan garis di atas _ي َ

 _وَ 
Ḍammah 
danWau 

Ū U dan garis di atas 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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 rabbana : ر بَّناَ 

ن ا  najjaiina : ن جَّيػْ

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  إى), maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ع ل ىَ 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ع ر ب ىَ 

 

 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ثَّمْسَ لاَ            : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah (az-zalzalah) :      ا لزَّلْز ل ةَ 

 

 Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah: 

1. Swt; Subhah a nahu wa  ta„ala 

2, Saw; sallala hu „alaihi wa sallam 

3, a.s. „alaihi al-salam 

4. r.a. radiyallahu „anhu 

5. H Hijriyah 
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6. M Masehi 

7. SM Sebelum Masehi 

8. l. Lahir  (untuk orang masih hiudp saja) 

9. w. Wafat tahun 

10. Qs.-/-:4 Qur‟an Surah..../nomor surah/ayat 4 

 

 

 

 


